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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang unik karena memiliki perbedaan dengan
individu lainnya. Semua tindakan yang dilakukan oleh manusia atau individu
pun juga berbeda-beda sesuai dengan pribadi masing-masing. Tindakan yang
dilakukan oleh individu dalam memenuhi kebutuhannya disebut perilaku
konsumen. Perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok,
dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa,
ide, atau pengalaman untuk memasukkan kebutuhan dan keinginan mereka.'

Perilaku konsumen mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Berdasarkan teori model perilaku konsumen yang dikemukakan oleh
Hawkins ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internalnya meliputi persepsi, belajar, motivasi, sikap, emosi, dan ingatan
sedangkan faktor eksternal meliputi budaya, subkultur, demografi, status
sosial, keluarga, referensi kelompok, dan aktivitas pemasaran. Dari beberapa
faktor tersebut, disini saya mengambil sikap dan lingkungan sosial yang
mewakili dari faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi
perilaku konsumen. Alasannya karena sikap mewakili faktor internal yang
merupakan penilaian seseorang yang muncul dari dalam diri orang tersebut

terhadap objek atau suatu produk yang telah dikonsumsinya. Sedangkan
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lingkungan sosial, saya pilih karena mewakili faktor eksternal yang mana
penilaian seseorang untuk memutuskan menggunakan suatu objek atau
mengkonsumsi suatu produk karena adanya pengaruh dari orang-orang
terdekat atau sekitarnya seperti teman, keluaga, tetangga dan lain
sebagainya.

Selain itu, alasan lainnya karena saya ingin mengetahui dan membuktikan
teori yang dikemukaakan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen yang disebut
dengan teori aksi / tindakan beralasan atau lebih dikenal dengan sebutan
TRA (Theory of Reasoned Action). Pada teori ini menjelaskan atau
menerangkan mengenai perilaku konsumen. Menurut teori ini perilaku
seseorang dapat diprediksi secara akurat melalui variabel sikap dan
lingkungan sosial. Dengan alasan tersebut maka saya memilih sikap dan
lingkungan sosial sebagai variabel untuk penelitian ini.

Membahas mengenai perilaku konsumen maka mempunyai hubungan
yang erat dengan tindakan pemenuhan kebutuhan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk keberlangsungan kehidupannya.
Kebutuhan manusia sangat banyak dan berbeda-beda terhadap suatu produk
sehingga muncullah permintaan konsumen terhadap produk-produk yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berbagai macam produk
yang beredar dan yang digunakan oleh konsumen akan mendapatkan
penilaian dari konsumen setelah memakainya. Sehingga muncul penilaian
konsumen terhadap suatu produk, dimana penilaian tersebut berupa sikap

konsumen yang telah dirasakan dan dialami setelah menggunakan suatu



produk seperti suka atau tidak suka, positif atau negatif terhadap produk
yang telah dikonsumsinya. Sikap adalah ekspresi perasaan yang berasal dari
dalam diri individu yang mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak
senang, suka atau tidak suka dan setuju atau tidak setuju terhadap suatu
objek.” Jadi, setelah memenuhi kebutuhannya dengan mengkonsumsi atau
menggunakan produk tertentu maka seseorang bisa menilai produk tersebut
dengan sikap yang ditunjukkan terhadap produk tersebut untuk menilai
apakah produk yang telah dikonsumsinya tersebut disukai atau tidak,
disenangi atau tidak dan ingin menggunakan produk itu lagi atau tidak.
Sehingga sikap seseorang terhadap suatu produk sangat mempengaruhi
keputusan pembelian seseorang untuk menggunakan atau mengkonsumsi
produk tertentu.

Produk yang dibutuhkan masyarakat tidak hanya produk yang
dikonsumsi tiap hari untuk kebutuhan sehari-hari melainkan ada juga produk
yang berhubungan dengan lembaga keuangan. Lembaga keuangan banyak
menawarkan produk-produk seperti produk tabungan dan pembiayaan. Salah
satu dari produk yang ditawarkan lembaga keuangan dan paling diminati
oleh masyarakat adalah produk pembiayaan. Karena masyarakat sangat
membutuhkan produk tersebut untuk memenuhi berbagai macam
kebutuhannya. Berbagai macam produk pembiayaan yang ada dilembaga
keuangan antara lain pembiayaan dengan akad mudarabah, murabahah,

musharakah, ijarah, wakalah, kafalah, dan lain sebagainya. Pada penelitian
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ini saya memilih produk pembiayaan murabahah bi al-wakalah sebagai
variabel terikat karena berdasarkan data yang saya peroleh dari BMT UGT
Sidogiri Capem Krian, yang mana tempat tersebut adalah tempat yang
menjadi objek penelitian saya bahwa nasabah saat ini mencapai 1672 orang
dan akad ini yang paling banyak digunakan dan memang sesuai dengan
kebutuhan orang pasar. Karena segmen dari BMT UGT Sidogiri Capem
krian hanya melayani pembiayaan untuk pedagang pasar krian. Keadaan
pasar Krian sendiri yaitu banyak pedagang yang membutuhkan tambahan
modal untuk mengembangkan usahanya sehingga mereka meminjam kepada
rentenir.

Maka dari itu pedagang pasar Krian sangat membutuhkan pembiayaan
murabahah bi al-wakalah ini untuk menambah modal usahanya agar lebih
berkembang. Dimana semua pedagang pasar Krian memang sangat
membutuhkannya karena selama ini yang mereka alami ketika membutuhkan
tambahan modal yang selalu memberikan modal dengan proses yang cepat
dan mudah hanya rentenir, sehingga sejak adanya pembiayaan tersebut di
BMT UGT Sidogiri Capem Krian memudahkan pedagang pasar Krian dalam
hal pembiayaan dan juga membebaskan pedagang pasar Krian dari rentenir.

Tabel 1.1 Data Pembiayaan Murabahah bi al-wakalah di BMT UGT

Sidogiri Capem Krian
Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Nominal Pembiayaan
2011 352 orang Rp 1.320.750.900
2012 158 orang Rp 952.903.300
2013 250 orang Rp 2.596.787.543
2014 224 orang Rp 3.147.804.000
2015 259 orang Rp 3.905.604.981




Produk pembiayaan murabahah bi al-wakalah pada BMT UGT Sidogiri
Capem krian ada sejak bulan Juni tahun 2010. Perkembangan jumlah
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah bi al-wakalah setiap
tahunnya mengalami fluktuasi sedangkan jumlah nominal pembiayaan yang
dilakukan setiap tahunnya semakin banyak. Meskipun jumlah nasabah
mengalami fluktuasi tetapi pembiayaan ini yang paling banyak nasabahnya
daripada pembiayaan yang lain.

Tabel 1.2 Data Produk Pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Capem Krian

Produk Pembiayaan Jumlah Nasabah
Murabahah bi al-wakalah 259 orang
Ijarah 23 orang
Multi Jasa 9 orang

Ada beberapa kriteria orang yang melakukan pembiayaan murabahah bi
al-wakalah diantaranya yaitu sudah menjadi calon anggota, punya usaha
dipasar Krian, punya rumah sendiri, jaminan kuat sesuai dengan prosedur
(pinjaman 50 % dari agunan), dan karakter si peminjam baik seperti punya
iktikad baik dalam hal pembayaran. Menurut BMT UGT Sidogiri Capem
Krian, lebih banyak nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah bi
al-wakalah itu lebih baik karena perputaran uang akan semakin cepat dan
semakin lebih baik juga yang lebih menguntungkan adalah nasabah yang
melakukan pembiayaan murabahah bi al-wakalah sedikit tapi lancar daripada
banyak yang melakukan pembiayaan tetapi macet. Sedangkan dalam hal

pengembalian atau pembayaran pembiayaan murabahah bi al-wakalah dari



tahun ketahun kebanyakan lancar. Hanya ada sedikit yang mengalami macet
dalam hal pembayarannya.

Selain sikap dalam melakukan penilaian sesuai pengalaman pribadi dari
diri sendiri dan mengungkapkan ekspresi perasaan sebagai penilaian terhadap
suatu objek atau produk yang dikonsumsi, maka konsumen dalam memenuhi
kebutuhannya juga terpengaruh dari lingkungan sosial yaitu manusia-
manusia yang lain yang berada disekitarnya semisal teman, tetangga, atau
orang lain yang belum dikenal.’ Lingkungan sosial juga tidak kalah
pentingnya bagi nasabah dalam mengambil keputusan untuk menggunakan
suatu produk. Karena banyak seseorang yang terpengaruh dan mengikuti
saran dari orang terdekatnya dalam mengambil keputusan, dikarenakan
seseorang itu percaya bahwa orang-orang terdekat pasti memberikan saran
yang terbaik untuknya. Sehingga membuat mereka percaya dan memutuskan
untuk menggunakan produk tertentu atas saran dari orang-orang terdekatnya.
Lingkungan sosial dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu orang-orang
terdekat dari nasabah yang membawa pengaruh kepada nasabah untuk
memutuskan agar menggunakan produk pembiayaan murabahah bi al-
wakalah pada BMT UGT Sidogiri Capem krian. Seperti: teman seprofesi
(pedagang pasar Krian) dan keluarga. Sehingga dalam memutuskan untuk
menggunakan suatu produk tertentu, seseorang memang sudah pernah

mengkonsumsinya sehingga sikapnya terhadap produk tersebut muncul dari
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diri sendiri, tetapi keputusan pembelian suatu produk juga bisa terjadi karena
adanya pengaruh dari lingkungan sosial juga.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai sikap dan
lingkungan sosial, yang mana hasil dari penelitian terdahulu tersebut
menyatakan bahwa kebanyakan memang sikap dan lingkungan sosial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu maka menunjukkan bahwa pentingnya sikap berupa penilaian dari
diri sendiri yang termasuk dari faktor internal dan juga lingkungan sosial
berupa saran dari orang-orang terdekat yang termasuk dari faktor eksternal
sangat mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan pembelian
suatu produk. Disini terlihat bahwa tidak hanya faktor internal saja yang
mempengaruhi tetapi juga faktor eksternalnya juga mempengaruhi dalam
keputusan pembelian. Tetapi dari kedua variabel tersebut manakah yang
lebih berpengaruh antara sikap dan lingkungan sosial dalam hal keputusan
penggunakan produk. Maka dari itu pada penelitian ini saya akan meneliti
mengenai pengaruh sikap dan lingkungan sosial terhadap keputusan
menggunakan pembiayaan murabahah bi al-wakalah pada pedagang pasar
Krian di BMT UGT Sidogiri Capem Krian, untuk mengetahui mana yang
lebih berpengaruh antara sikap dan lingkungan sosial terhadap pembiayaan
murabahah bi al-wakalah. Pada penelitian ini saya akan melakukan
penelitian di BMT UGT Sidogiri Capem Krian dan mencari informasi sesuai
kebutuhan untuk mendukung penelitian ini kepada nasabah yang melakukan

pembiayaan murabahah bi al-wakalah di BMT UGT Sidogiri Capem Krian.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara sikap dan lingkungan sosial
secara simultan terhadap keputusan menggunakan pembiayaan
Murabahah bi al-wakalah pada pedagang pasar Krian di BMT UGT
Sidogiri Capem Krian?

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara sikap dan lingkungan sosial
secara parsial terhadap keputusan menggunakan pembiayaan Murabahah
bi al-wakalah pada pedagang pasar Krian di BMT UGT Sidogiri Capem

Krian?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan antara sikap dan
lingkungan sosial secara simultan terhadap keputusan menggunakan
pembiayaan Murabahah bi al-wakalah pada pedagang pasar Krian di BMT
UGT Sidogiri Capem Krian?

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan antara sikap dan
lingkungan sosial secara parsial terhadap keputusan menggunakan
pembiayaan Murabahah bi al-wakalah pada pedagang pasar Krian di BMT

UGT Sidogiri Capem Krian?



D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat teoretis
Sebagai tambahan referensi dan wawasan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan mengenai perilaku konsumen diantaranya yaitu
tentang sikap dan lingkungan sosial, keputusan pembelian serta
pembiayaan murabahah bi al-wakalah.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk lembaga yang diteliti.
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi bagi BMT UGT
Sidogiri Capem Krian dalam mengambil keputusan dan kebijakan untuk
meningkatkan produk pembiayaan murabahah bi al-wakalah dilihat dari
sikap dan lingkungan sosial nasabah yang telah menggunakan produk

pembiayaan murabahah bi al-wakalah.

E. Sistematika Penulisan
Bab pertama, pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab kedua, kajian pustaka menguraikan landasan teori, penelitian
terdahulu yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis.
Bab ketiga, metode penelitian menguraikan tentang metode penelitian
yang akan digunakan dalam melakukan analisis meliputi jenis penelitian,

waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,
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definisi operasional, uji validitas dan reliabilitas, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat, hasil penelitian menguraikan tentang hasil penelitian
mengenai gambaran objek penelitian, analisis data mengenai pengaruh sikap
dan lingkungan sosial terhadap pembiayaan murabahah bi al-wakalah.

Bab kelima, pembahasan menguraikan pembahasan tentang pengaruh
sikap dan lingkungan sosial terhadap pembiayaan murabahah bi al-wakalah.

Bab keenam, kesimpulan dan saran menguraikan tentang kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang berhubungan dengan

penelitian serupa dimasa akan datang, serta keterbatasan penelitian.



